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6. RINGKASAN

Keberhasilan suatu usaha peternakan dapat dicapai melalui bibit, pakan dan manajemen.
Rendahnya produktivitas kambing perah di KPP. Pangestu menjadi masalah utama usaha
peternakan tersebut. Tujuan dari pengabdian ini adalah memberikan pengetahuan kepada peternak
dalam manajemen kambing perah yang baik sehingga produksi susu meningkat. Penyuluhan
merupakan salah satu metode untuk memberikan wawasan pengetahuan bagi peternak. Hasil dari
kegiatan ini diharapkan peternak lebih memahami manajemen pakan untuk meningkatkan produksi
susu. Peningkatan pakan ruminansia campuran dari bekatul, bungkil jagung, konsentrat, dan dedak
yang dicampur sebagai bahan makanan tambahan bagi kambing perah. Pencampuran bahan pakan
tersebut harus merata sehingga diperlukan alat mixing atau pencampur pakan ternak. Pengabdian
ini menghibahkan alat pencampur pakan ternak yang dalam pembuatannya dibantu dua mahasiswa
D3 teknologi mesin.
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8. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Kelompok Ternak KPP Pangestu
merupakan kegiatan pengabdian kolaboratif antara 3 perguruan tinggi yakni Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, IST Akprind Yogyakarta dan Akademi Peternakan Brahmaputra.
Tujuan utama dari kegiatan pengabdian masyarakat melalui penyuluhan adalah tentang manajemen
kambing perah. Manajemen sangat dibutuhkan untuk meningkatkan produktivitas ternak.

Kelompok Ternak Kambing Perah yang ada KPP Pangestu memiliki populasi + 1000 ekor, jenis
Sapera yang merupakan hasil persilangan Kambing Sapera dan Kambing PE. Kambing Sapera dipilih
dikarenakan dapat menghasilkan produksi susu yang cukup tinggi [3] sehingga diharapkan dapat
menambah penghasilan dari hasil penjualan susu. Namun yang terjadi di lapangan produktivitas
Kambing Perah di KPP Pangestu kurang dari 1 liter/ekor, padahal produksi susunya bisa berkisar 1.5-
2 liter per hari. Ternak dapat berproduksi maksimal (menghasilkan susu) jika kebutuhan nutrisi
terpenuhi. Fungsi nutrisi pakan pada ternak kambing adalah untuk hidup pokok, pertambahan berat
badan dan memproduksi susu [1].

Berdasarkan permasalahan diatas, tahap penyuluhan ini diharapkan dapat memberikan solusi
meliputi beberapa aspek-aspek manajemen berdasarkan masalah yang ada di KPP Pangestu.

(b)

Gambear 1. (a) Penyuluhan materi dan problem solving (b) Penyuluhan pengolahan pakan dengan
mixing machine, (c) Foto Bersama KPP. Pangestu di kediaman Bp. Dukuh Kemirikebo



1. Penyuluhan Rumpun/ Jenis Kambing Perah
Indonesia memiliki prospek baik untuk beternak kambing seperti potensi sumberdaya lahan
yang mendukung, sumberdaya ternak yang cukup baik dan adaptif, dan biaya investasi beternak
kambing lebih kecil dibandingkan hewan perah lainnya [4]. Keunikan susu kambing dibandingkan
susu sapi yaitu mudah dicerna, dan cocok untuk penderita alergi susu sapi (intorelance lactose)
dikarenakan kandungan laktosa yang lebih rendah dibandingkan susu sapi [5]. Adapun beberapa
rumpun atau jenis kambing perah di daerah Sub Tropis:
a. Kambing Toggenburg
Kambing ini berasal dari lembah Toggenburg di Swiss. Ciri-ciri fisik memiliki warna buu yang
bervariasi coklat muda, coklat tua atau gelap. Telinga tegak dan mengarah keatas, adapun garis
muka hidungnya lurus atau sedikit cekung. Produksi susu antara 600-900 kg/laktasi dengan
masa laktasi 275-305 hari [3].
b. Saanen
Kambing perah yang banyak dikembangkan di Indonesia adalah jenis kambing Saanen yang
mampu memproduksi susu sebanyak 800-900 liter/laktasi dengan masa laktasi 275-300 hari [4].
Untuk menghasilkan susu yang berkualitas baik, kambing saanen perlu diberi pakan
rerumputan, jerami dan biji-bijian [2].
c. Peranakan Etawa (PE)
Kambing Peranakan Etawah (PE) merupakan asli Indonesia memiliki warna bulu kombinasi
putih dan hitam atau putih coklat (kepala sampai leher berwarna coklat atau hitam). Bagian
telinga panjang dan menggantung, garis muka cembung, adapaun jantan dan betina bertanduk
kecil. Rata-rata produksi susu kambing etawa ini berkisar antara 0.7-1 kg/hari dengan rata-rata
waktu laktasi 140 hari [2] .
d. Sapera (Indonesia)
Sapera merupakan Kambing dari Balitnak berasal dari persilangan antara Kambing Saanen dan
PE. Kambing ini cocok dipelihara di dataran sedang sampai dataran tinggi. Kambing Sapera
memiliki produksi susu sekitar 740 kg per masa laktasi, sedangkan masa laktasi Kambing Sapera
ini dapat mencapai satu tahun [2] .

Penyuluhan jenis Kambing Perah dimaksudkan memberikan pengetahuan kepada para
Kelompok Ternak untuk mengetahui jenis-jenis Kambing Perah yang ada di Indonesia. Jenis
Kambing Perah yang dipelihara di Kelompok Ternak KPP Pangestu yaitu Jenis Sapera dengan total
populasi = 1000 ekor.

2. Pakan Kambing Perah

Pakan menyediakan kebutuhan nutrisi untuk ternak yang dapat menunjang kebutuhan
hidupnya, untuk bereproduksi dan berproduksi. Pakan yang diberikan untuk ternak ruminansia
(berlambung ganda) yang dapat mencerna serat kasar tetap harus memperhatikan kuantitas dan
kualitas [6]. Produktivitas ternak ruminansia sangat dipengaruhi dari jenis pemberian pakan,
terutama untuk ternak perah yang dimana produksi susu dipengaruhi oleh kualitas pakan. Pakan
yang diberikan berupa hijauan dan konsentrat persentase 60:40.

Konsumsi seekor kambing dipengaruhi oleh kandungan energi dan protein dalam pakan,
semakin tinggi kandungan energy atau protein maka akan semakin sedikti pakan yang dikonsumsi
karena kebutuhan ternak telah terpenuhi. Pakan yang memiliki nutrient yang lebih tinggi akan
menhgasilkan produksi dan kualitas air susu yang baik [7]. Produksi susu berhubungan dengan
kandungan nutrient pakan terutama komposisi konsentrat dan hijauan, kandungan SK yang terlalu
tinggi akan menurunkan produksi susu karena tingkat kecernaan menjadi rendah [8]. Tabel 1
merupakan jenis-jenis pakan kambing.



Tabel 1. Jenis-jenis Pakan Kambing

Jenis Pakan Variasi
Sumber Energi Rumput, daun-daunan, onggok, dedak padi, dedak gandum,
jagung, shorgum, onggok, singkong
Sumber Protein Leguminosae, ampas tahu, ampas kecap, limbah hasul pertanian
(bungkil kedelai, bungkil kelapa, bungkil kapok)
Sumber Mineral Garam dapur, kapur, tepung tulang, mineral mix
Sumber Vitamin Jagung kuning, hijauan segar (rumput dan legume), wortel

Sumber: I Ketut Sutama, Petunjuk Teknis Beternak Kambing Perah [9]

Pakan yang diberikan di Kelompok Ternak KPP Pangestu berupa full konsentrat, hal ini
dikarenakan lebih efisien. Formulasi ransum yang diberikan adalah pollard, bungkil kopra, bungkil
kelapa sawit dan corn gluten feed (CGF). Pemberian pakan yang hanya full konsentrat akan
mempengaruhi produksi susu, sama halnya yang terjadi di lapangan Kelompok Ternak KPP
Pangestu rata-rata memproduksi susu kurang dari 1 liter.

BBPP Kupang [10] menyatakan bahwa pakan kambing perah yang paling utama adalah hijauan,
namun dapat diberikan pakan penguat (konsensrat) sesuai dengan kondisi fisiologis kambing.
Hijauan berperan penting untuk pembentukan lemak susu, dikarenakan serat kasar akan diubah
menjadi asam asetat di dalam rumen. Peningkatan produksi susu dapat terjadi jika hijauan diberikan
10% dari bobot badan dan konsentrat diberikan 0.5% dari produksi susunya.

3. Manufaktur alat pencampur pakan ternak
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Gambar 2. Alat pencampur ?kan ternak ruminansia, (a) tahap perakitan alat, (b) tahap finishing alat dan
uji kelayakan, (c) pemeran Teknologi Tepat Guna (TTG) bersama ketua KPP. PANGESTU di
Plaza Bintang-UMY

4. Mekanisme pencampuran

Pencampuran pakan ternak ruminansia yang terdiri dari beragam bahan konsentrat
membutuhkan alat pencampur otomatis yang diputar dengan mesin. Pengabdian ini merancang
pencampur pakan ternak (mixer pakan) dengan model sudu Ribbon Blade dengan desain menyilang
sehingga menghasilkan campuran yang homogen. Invensi alat ini terletak dari bentuk, diameter dan
jumlah ribbon blade. Perancangan, pemotongan bahan, pengelasan dan finishing akhir alat mixer
dilakukan di Bengkel manufaktur vokasi UMY bekerjasama dengan bengkel IST. Akprind,
Yogyakarta. Kapasitas mixer yang dibuat yaitu 25 Kg sekali proses pencampuran dengan waktu 3
menit sekali pencampuran. Daya mesin yang digunakan untuk memutar penggerak alat mixer yaitu
6.5 HP menggunakan mesin bensin yang dihubungkan dengan pulley dan transmisi V-belt yang
disambungkan ke reducer. Reducer 1/50 yang digunakan dengan oufput roda gigi yang dihubungkan
dengan rantai ke poros bersudu dengan putaran 40 rpm. Putaran tersebut mampu mencampur pakan
ternak 300 Kg/Jam pakan konsentrat ruminansia.

5. Pemerahan

Produk utama kambing perah adalah susu, hal ini menjadi sumber pendapatan baru bagi
peternak pedesaan. Susu merupakan bahan pangan yang bergizi tinggi, namun mudah mengalami
kerusakan baik secara fisik maupun mikroorganisme. Mekanisme pemerahan dapat menjadi salah
satu penyebab susu rusak secara mikroorganisme, dikarenakan adanya bakteri E.Coli dan Salmonella
[11]. Kandungan air dan activity water (aktivitas air) yang tinggi menjadi tempat yang sangat nyaman
bagi bakteri untuk tumbubh.

Mekanisme pemerahan yang dilakukan di Kelompok Ternak KPP pangestu adalah manual.
Pemerahan secara manual menggunakan tangan dan air sebagai pembersih. Kontaminasi bakteri
pada susu sangat tinggi terjadi pada pemerahan manual, jika pemerah tidak menggunakan
desinfektan setelah proses pemerahan. Hal terburuk dari pemerahan manual tanpa desinfektan
adalah munculnya penyakit mastitis yang dapat menyerang ambing kambing perah, sehingga susu



yang dihasilkan tidak layak konsumsi selain itu kambing yang terkena mastitis harus dipisahkan
dengan kambing laktasi lainnya agar tidak menular.

Sebelum proses pemerahan berlangsung, sangat disarankan untuk membersihkan ambing
dengan air mengalir agar tidak ada kotoran yang masih menempel dan masuk kedalam susu.
Sebelum melakukan pemerahan, pemerah diharapkan sudah mencuci tangan dan menggunakan
pelican (vaselin) agar tidak melukai ambing. Setelah pemerahan selesai semua perlatan yang
digunakan mulai dari ember, milk can, dll selalu dibersihkan menggunakan desinfektan. Beberapa
tindakan sanitasi untuk mengurangi jumlah kontaminasi bakteri ke dalam susu dengan selalu
membersihkan peralatan yang telah digunakan dengan cara menggunakan desinfektan. Hal lain
misalnya dengan menjemur langsung di bawah sinar matahari atau menggunakan air mendidih [12].

9. KESIMPULAN PENGABDIAN

Berdasarkan kegiatan penyuluhan “manajemen kambing perah” di Kelompok Ternak KPP. Pangestu
Desa Kemirikebo, Kecamatan Turi, Yogyakarta maka dapat disimpulkan:
1. Penyuluhan memberikan dampak posisitf bagi peternak dalam memberi pakan yang optimal
agar dapat menghasilkan produktivitas susu yang tinggi.
2. Kelompok ternak KPP Pangestu memahami proses pencampuran dan komposisi pakan
ternak yang efektif dalam menghasilkan pakan ruminansia yang bernutrisi tinggi.
3. Pencampur pakan ternak dapat menghasilkan konsentrat yang telah bercampur pakan lain
dengan kapasitas produksi pakan 300 Kg/jam.
4. Kelompok Ternak KPP Pangestu memahami bagaimana cara manajemen kambing perah
yang baik sehingga dapat memaksimalkan produksi susu dan menjaga hygine saat proses
pemerahan.
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ABSTRAK
Kata kunciz Eeberhasilan suatu wusaha petenakan dapat dicapai melalui bibit, pakan dan
Penyuluhan, manajemen. Rendahnya produltivitas kambing perah di KPPF. Pangestu menjadi
manajemen, masalah utama wusaha peternakan tersebut. Tujuan dari pengabdian ini adalah
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perah baik sshingga produksi susu meningkat. Penyuluhan merupakan salah satu metode

untuk memberikan wawasan pengstahuan bagi peternak kambing. Hasil dari kegiatan
ini diharapkan petemak lebih memahami manajemen pakan untuk meningkatkan

Keyword: produksi susu.
Counseling,

Manag , ABSTRACT
dairy goat

The key to sucpess i the Hvestodc business 1s breed, foed, ond maragement. The low productioity
of dairy goats in KFF. Fangestu is the main problem for the Evestock business. This activity aims
to provide fmowledge to farmers tn good duivy goaf mamagement so it con Tnoresse willc
production. Counseling is one method to provide tnsight into lowwledge for poat farmers. As ¢
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production.
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